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Abstract: This study aims to find empirical evidence regarding the factors that influence audit report lag. The
independent variables in this study are the characteristics of the audit committee, financial conditions, complexity
of corporate accounting, auditor reputation, audit tenure, audit opinion, and independent commissioners. This study
uses manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2021. The number of
samples that were successfully obtained using the purposive sampling method were 131 companies with a total of
393 data. The results of the study show that the characteristics of the audit committee, financial conditions, and
independent commissioners have an effect on audit report lag. Meanwhile, the complexity of corporate accounting,
auditor reputation, audit tenure, and audit opinion have no effect on audit report lag.

Keywords: Audit Opinion, Audit Report Lag, Audit Tenure, Auditor Reputation, Characteristics of the Audit
Committee, Complexity of Corporate Accounting, Financial Condition, Independent Commissioners.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit
report lag. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu karakteristk komite audit, financial condition, complexity
of corporate accounting, auditor reputation, audit tenure, opini audit, dan independent commissioners. Penelitian
ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021. Jumlah sampel yang berhasil diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 131 perusahaan dengan fotal data sebanyak 393 data. Hasil peneliian menunjukkan bahwa karakteristik
komite audit, financial condition, dan independent commissioners berpengaruh terhadap audit report lag.
Sedangkan complexity of corporate accounting, auditor reputation, audit tenure, dan opini audit idak berpengaruh
terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Opini Audit, Audit Report Lag, Audit Tenure, Auditor Reputation, Karakterisk Komite Audit,
Complexity of Corporate Accounting, Financial Condition, Independent Commissioners.
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PENDAHULUAN

Ketepatan waktu dalam melakukan
penyampaian laporan keuangan merupakan hal
yang sangat penting bagi pengguna laporan
keuangan. Jangka waktu penyampaian laporan
keuangan telah diatur dalam Peraturan
BAPEPAM nomor Kep-36/PM/2003 yang
menjelaskan bahwa perusahaan-perusahaan
yang pernyataan pendaftarannya telah efektif,
wajib melakukan penyampaian laporan tahunan
kepada BAPEPAM dan LK paling lama 90 hari
setelah tanggal laporan keuangan tahunan
(Cahyadi 2014). Namun pada kenyataannya
hingga saat ini tidak sedikit perusahaan
mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangannya, di mana terdapat 52
emiten tercatat belum menyampaikan laporan
keuangan dan 1 emiten tercatat terlambat
menyampaikan hasil audit oleh akuntan publik.
Hal tersebut dapat memperlambat pihak
eksternal serta pengguna laporan keuangan
untuk pengambilan keputusan mereka terhadap
perusahaan tersebut.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menemukan bukti empiris mengenai pengaruh
karakteristik komite audit, financial condition,
complexity of corporate accounting, auditor
reputation, audit tenure, opini audit, dan
independent commissioners terhadap audit
report lag.  Peneltan  ini  merupakan
pengembangan dari penelitian Abdillah et al.
(2019) yang hanya menggunakan 5 dari 7
variabel independen, lalu menambahkan 2
variabel independen dari penelitian Sari et al.
(2019) dan Atmojo (2017). Sistematika
penulisan dari penelitian ini terdiri dari
pendahuluan, metode penelitian,  hasil
penelitian, dan kesimpulan.

Teori Agensi

Menurut Godfrey et al. (2010), teori
agensi merupakan teori yang menjelaskan
tentang adanya hubungan antara principal
dengan agent, di mana pihak principal
merupakan pemilik perusahaan atau pemegang
saham dan pihak agent merupakan manajemen

perusahaan. Hubungan ini muncul karena
adanya kepercayaan yang diberikan oleh pihak
principal untuk menjalankan perusahaannya
kepada pihak agent, serta memberikan
wewenang kepada pihak agent dalam
pengambilan keputusan dalam perusahaan.

Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan teori yang
menjelaskan mengenai asimetri informasi, di
mana  asimetri  informasi  merukapan
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh
pihak manajemen dan pihak eksternal, di mana
pihak manajemen lebih banyak mengetahui
informasi mengenai perusahaan dibandingkan
dengan pihak eksternal.

Audit Report Lag

Audit report lag merupakan jarak atau
interval hari yang dibutuhkan oleh auditor dalam
melakukan proses audit laporan keuangan suatu
perusahaan. Audit report lag menjadi suatu hal
yang sangat penting bagi perusahaan, investor,
pengguna laporan keuangan serta auditor
eksternal. Hal ini dikarenakan bahwa audit
report lag dapat mengakibatkan ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan oleh pengguna
laporan  keuangan. Informasi  keuangan
perusahaan digunakan oleh pihak eksternal
dalam  pengambilan  keputusan  dalam
menentukan apakah membeli saham di
perusahaan tersebut atau tidak, yang
menyebabkan berpengaruhnya harga saham

yang beredar (Firnanti 2016).

Karakteristik Komite Audit dan Audit Report
Lag

Karakteristik komite audit
menggambarkan tingkat efektifnya komite audit
dalam mengawasi manajemen sehingga akan
membuat pelaporan  keuangan  menjadi
berkualitas. Hubungan antara karakteristik
komite audit dengan audit report lag didasarkan
pada pemikiran bahwa komite audit yang
memiliki pengetahuan akuntansi dan keuangan
dapat melakukan pemeriksaan serta memiliki
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tingkat analisis informasi keuangan dengan baik
sehingga dapat mencegah manajemen dalam
memanipulasi laporan keuangan (Hastuti dan
Meiranto 2016). Hasil penelitian Ariningtyastuti
dan Rohman (2021), Joy dan Fachriyah (2018),
serta Hastuti dan Meiranto (2016) menyatakan
bahwa efektivitas komite audit berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Hasil penelitian
Nugroho et al. (2021) menyatakan bahwa
karakteristik komite audit tidak berpengaruh
terhadap audit report lag.

Hai: Karakteristik komite audit berpengaruh
terhadap audit report lag.

Financial Condition dan Audit Report Lag
Financial ~ condition atau  kondisi
keuangan  suatu  perusahaan  sangat
berpengaruh terhadap audit report lag karena
dengan adanya kondisi keuangan suatu
perusahaan, pengguna laporan keuangan
memilki kemampuan dalam memprediksi
kebangkrutan yang akan menjadi keuntungan
bagi banyak pihak. Semakin awal tanda-tanda
kebangkrutan tersebut, semakin baik bagi pihak
manajemen karena pihak manajemen dapat
melakukan  perbaikan-perbaikan internal
perusahaan.  Tanda-tanda  kebangkrutan
tersebut dalam hal ini diihat dalam
menggunakan data-data akuntansi (Ratnasari
dan Ardiati 2016). Hasil penelitian Ratnasari dan
Ardiati (2016) serta Shinta dan Satyawan (2021)
menyatakan  bahwa financial ~ condition
berpengaruh positif terhadap audit report lag.
Hasil penelitian Himawan dan Venda (2020)
menyatakan  bahwa financial ~ condition
berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Hasil penelitian Ariningtyastuti dan Rohman
(2021) menyatakan bahwa kondisi keuangan
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Ha;: Financial condition berpengaruh
terhadap audit report lag.

Complexity of Corporate Accounting dan
Audit Report Lag

Proses operasional pada suatu
perusahaan memiliki tingkat kompleksitas yang
berbeda-beda, tergantung pada seberapa
beragamnya departemen yang Semakin
kompleks operasi suatu perusahaan dengan
beragam jumlah tugas dan unit organisasi yang
dimiliki maka dapat mengakibatkan masalah
manajerial dan organisasional yang lebih
kompleks untuk diselesaikan (Hasibuan dan
Abdurahim 2017). Hasil penelitian Dewi dan
Suputra (2017), Afrida dan Susanti (2017),
Nurkholik dan Amaliyah (2021), Budiarto dan
Suhardjo (2021) serta Azzuhri et al. (2019)
menyatakan bahwa complexity of corporate
accounting berpengaruh positif terhadap audit
report lag. Hasil peneltian Palupi dan
Karmudiandri  (2021) serta Arianti (2021)
menyatakan bahwa complexity of corporate
accounting berpengaruh negatif terhadap audit
report lag. Atmojo (2017) menyatakan bahwa
complexity of corporate accounting tidak
berpengaruh terhadap audit report lag.

Has: Complexity of corporate accounting
berpengaruh terhadap audit report lag.

Auditor Reputation dan Audit Report Lag
Reputasi auditor diperlukan  dalam
membuat  laporan  keuangan  menjadi
berkualitas. Auditor dituntut untuk menjaga
kualitas laporan keuangan serta menjaga nama
baik auditor itu sendiri serta KAP tempat auditor
tersebut bekerja. Istilah auditor dan KAP sudah
lazim diartikan dalam pengertian yang sama,
sebutan KAP menggambarkan bahwa auditor
yang telah memiliki lisensi akuntan publik dapat
menyatakan pendapatnya atas laporan
keuangan (Hapsari dan Laksito 2019). Hasil
penelitian Hapsari dan Laksito (2019) dan
Firmanti (2016) menyatakan bahwa auditor
reputation berpengaruh negatif terhadap audit
report lag. Hasil penelitian Apriyanti dan Rejeki
(2021) menyatakan bahwa auditor reputation
berpengaruh positif terhadap audit report lag.
Hasil penelitian Hidayati dan Hermanto (2018)
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dan Arumningtyas dan Ramadhan (2019)
menyatakan bahwa auditor reputation tidak
berpengaruh terhadap audit report lag.

Has: Auditor reputation berpengaruh
terhadap audit report lag.

Audit Tenure dan Audit Report Lag

Audit tenure dipandang sebagai istilah
kantor akuntan publik dalam memberikan jasa
audit (Alvin dan Susanto 2022). Auditor dalam
melakukan proses pelaporan keuangan pada
suatu perusahaan membutuhkan waktu untuk
beradaptasi dalam menjalankan tugasnya. Audit
tenure adalah banyaknya jumlah masa tahun
buku berturut-turut auditor mengaudit laporan
keuangan suatu klien yang sama (Azzuhri et al.
2019). Hasil penelitian Dewi dan Hadiprajitno
(2017) dan Tampubolon dan Siagian (2020)
menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh
positif terhadap audit report lag. Hasil penelitian
Giyanto dan Rohman (2018) menyatakan bahwa
audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit
report lag. Hasil penelitian Sabatini dan Vestari
(2019) dan Kosasih (2020) menyatakan bahwa
audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit
report lag.

Has: Audit tenure berpengaruh terhadap
audit report lag.

Opini Audit dan Audit Report Lag

Saat perusahaan mendapatkan hasil
opini audit berupa WTP atau Wajar Tanpa
Pengecualian, maka perusahaan tersebut akan
lebih cepat dalam melakukan penyampaian
laporan  keuangannya dibandingkan dengan
opini audit selain WTP. Hal ini disebabkan
karena opini audit WTP dipandang sebagai
berita baik yang segera harus dipublikasikan
(Siahaan et al. 2019). Hasil penelitian Valentine
dan Effendi (2021), Atmojo (2017) serta Siahaan
et al. (2019) menyatakan bahwa opini audit

berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Hasil penelitian Apriyanti dan Rejeki (2021)
menyatakan bahwa opini audit berpengaruh
positif terhadap audit report lag. Hasil penelitian
Aristika et al. (2016) menyatakan bahwa opini
audit tidak berpengaruh terhadap audit report
lag.

Hag: Opini audit berpengaruh terhadap audit
report lag.

Independent Commissioners dan Audit
Report Lag

Dalam meninjau kebijakan dan praktik
pelaporan  keuangan suatu perusahaan,
diperlukan adanya dewan komisaris. Apabila
perusahaan tidak memiliki dewan komisaris
akan menyebabkan lamanya proses audit,
karena tidak ada pihak independen yang
memastikan keakuratan pelaporan keuangan
perusahaan (Pratiwi 2018). Hasil penelitian
Pinayungan dan Hadiprajitno (2019), Bariyah et
al. (2022) serta Kusumah dan Manurung (2017)
menyatakan bahwa independent commissioners
berpengaruh positif terhadap audit report lag.
Hasil penelitian Swamidan Latrini (2013) serta
Arizky dan Purwanto (2018) menyatakan bahwa
independent  commissioners  berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Hasil penelitian
Sari_et al. (2019) serta Putri et al. (2021)
menyatakan bahwa independent commissioners
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Har: Independent commissioners
berpengaruh terhadap audit report lag.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2021. Adapun pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive  sampling
dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah Jumlah
Perusahaan Data

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 184 552
Indonesia (BEI) pada periode 2019 — 2021.

2. Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten menyajikan (21) (63)
laporan keuangan selama periode tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021.

3. Perusahaan manufakturyang tidak konsisten menerbitkan (4) (12)
laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2019
sampai dengan tahun 2021.

4.  Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata (28) (84)
uang Rupiah dalam penyusunan laporan keuangannya
dari tahun 2019 hingga tahun 2021.

Jumlah Sampel Penelitian 131 393

Sumber: Hasil Pengumpulan Data

Audit Report Lag

Abdillah et al. (2019) menyatakan
bahwa audit report lag merupakan lamanya hari
yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan
proses audit laporan keuangan perusahaan
setelah tanggal penutupan buku perusahaan.
Pengukuran audit report lag dikembangkan oleh
Abdillah et al. (2019) dengan menghitung jumlah
hari  setelah tanggal penutupan  buku
perusahaan (1 Januari) sampai dengan tanggal
penandatanganan laporan auditor independen
(LAI) oleh auditor yang tercantum dalam laporan
keuangan perusahaan yang telah diaudit.

Karakteristik Komite Audit

Karakteristik komite audit merupakan
kemampuan komite audit dalam memenuhi
serta menjalankan tugas serta tanggungjawab
pengawasannya (Ratnasari dan Ardiati 2016).
Variabel karakteristik komite audit
dikembangkan oleh Ratnasari dan Ardiati (2016)
dengan menjumlahkan skor indeks efektivitas
komite yang dibangun oleh DeZoort et al. (2002)
dengan menggunakan variabel dummy. Skor
indeks karakteristik komite audit yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Proksi Karakteristik Komite Audit

Proksi

Skor

Independensi Komite Audit

Jika semua anggota komite audit merupakan pihak luar perusahaan. | 0 = Tidak memenuhi kriteria

1 = Memenubhi kriteria

Keahlian Komite Audit

keuangan.

Jika paling sedikit 1 orang anggota komite audit berlatar belakang | 1 = Memenuhikriteria
pendidikan dan berpengalaman dalam bidang akuntansi atau | 0 = Tidak memenuhi kriteria

Kewenangan Komite Audit
Tersedianya piagam komite audit atau tidak.

1 = Memenubhi kriteria
0 = Tidak memenuhi kriteria

Rapat Komite Audit

tahun.

Jika anggota dewan melakukan rapat paling sedikit 4 kali dalam satu

1 = Memenubhikriteria
0 = Tidak memenuhi kriteria

Sumber Daya Komite Audit

Jumlah komite audit setidaknya memiliki tiga anggota.

1 = Memenubhi kriteria
0 = Tidak memenuhi kriteria

Sumber: Proksi Karakteristik Komite Audit

307



E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 3, No. 4

December 2023

Total skor tertinggi adalah 5. Indeks
karakteristik komite audit diukur dengan rumus
sebagai berikut:

Total Skor Karakteristik Komite Audit
5

IKKA =

Financial Condition

Kondsi keuangan dapat digambarkan
melalui tiga kondisi yaitu kondisi sehat, rawan,
dan bangkrut (Ariningtyastuti dan Rohman
2019). Kondisi keuangan menggunakan
probabilitas  kebangkrutan sebagai  proksi.
Sesuai dengan penelitian Abdillah et al. (2019),
probabilitas  kebangkrutan digunakan dalam
menilai kondisi keuangan perusahaan yang
diukur dengan menggunakan Model Zmijewski.
Model Zmijewski didasarkan pada beberapa
rasio keuangan: pengembalian aset (ROA) (net
incomeltotal assets), financial leverage (total
debt/total assets) dan liquidity (current
assets/current debt). Adapun rumus dari Model
Zmijewski adalah sebagai berikut:

ZFC = -4,336 - 4,513(ROA) + 5,679(FINL) +
0,004(LIQ)

Complexity of Corporate Accounting

Complexity of corporate accounting
merupakan proses akuntansi yang terjadi pada
suatu perusahaan yang bersifat kompleks yang
disebabkan oleh perusahaan yang memiliki
beberapa segmen atau anak perusahaan yang
beroperasi (Abdillah et al. 2019). Sesuai dengan
penelitian Abdillah et al. (2019), complexity of
corporate  accounting  diukur  dengan
menggunakan  variabel  dummy.  Jika
perusahaan melaporkan lebih dari satu segmen
utama, mendapat skor 1, sebaliknya jika
perusahaan hanya melaporkan satu segmen
utama, maka mendapat skor 0.

Auditor Reputation

Abdillah et al. (2019) menyatakan
bahwa  auditor  reputation  merupakan
kepercayaan publik yang dipegang oleh auditor
(KAP) atas nama besar yang dimilikinya.
Reputasi auditor dibagi menjadi dua kelompok

besar yaitu Big Four dan Non-Big Four KAP.
Pengukuran  variabel  reputasi  auditor
dikembangkan oleh Abdilah et al. (2019)
dengan menggunakan variabel  dummy.
Perusahaan yang diaudit oleh Big Four akan
diberi skor 1, sedangkan perusahaan yang
diaudit selain Big Four akan diberi skor 0.

Audit Tenure

Audit tenure merupakan jangka waktu
masa perikatan kerja antara KAP dengan
perusahaan  dalam  memeriksa  laporan
keuangan (Tampubolon dan Siagian 2020).
Pengukuran variabel audit tenure dikembangkan
oleh Tampubolon dan Siagian (2020) dengan
menghitung lamanya perikatan yang diawali
skor 1 pada tahun awal masa perikatan lalu
menambahkan skor satu pada tahun selanjutnya
masa perikatan. Apabila terjadi pergantian KAP,
maka dihitung mulai dengan angka 1 untuk
periode pertama perikatan.

Opini Audit

Opini audit merupakan kesimpulan yang
dituangkan dalam bentuk pendapat mengenai
keadaan laporan keuangan secara keseluruhan
(Atmojo 2017). Pengukuran variabel opini audit
dikembangkan oleh Atmojo (2017) dengan
menggunakan  variabel dummy  dengan
ketentuan yaitu laporan keuangan perusahaan
yang mendapatkan hasil opini audit Wajar
Tanpa Pengecualian diberi skor 1 dan diberikan
skor 0 untuk laporan keuangan perusahaan
yang mendapatkan hasil opini audit selain Wajar
Tanpa Pengecualian.

Independent Commissioners

Sari_et al. (2019) menyatakan bahwa
independent ~ commissioners ~ merupakan
anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi
dengan manajemen, anggota dewan komisaris
lainnya dan pemegang saham pengendali, serta
bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lain
yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak independen atau bertindak
semata-mata  untuk  kepentingan  dari
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perusahaan. Variabel independent
commissioners diukur dengan menggunakan
skala rasio di mana pengukuran ini
dikembangkan oleh Sari et al. (2019) dengan
perhitungan sebagai berikut:

| — The Member of Independent Commissioners

X 100%

Total Member of the Board of Commissioners

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian untuk uji statistik
deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Table 3. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARL 393 29,00000 272,00000 96,17302 32,79708
KKA 393 0,20000 1,00000 0,93027 0.14401
ZFC 393 -4,94861 5,69303 -2,02700 1,42139
CCO 393 0 1 0,76335 0,42556
AR 393 0 1 0,29516 0,45669
AT 393 1,00000 3,00000 1,78880 0,79454
OA 393 0 1 0,99491 0,07124
IC 393 25,00000 100,00000 42,17951 11,57492

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 3 menjelaskan hasil dari
pengujian  statistik  deskriptif yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil penguijian tersebut
menyatakan bahwa variabel audit report lag
(ARL) memiliki nilai terendah sebesar 29 yang
dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR)
pada tahun 2019, nilai tertinggi sebesar 272
yang dimiliki oleh PT Central Proteina Prima
Tbk. (CPRO) pada tahun 2020, nilai rata-rata
sebesar 96,17303 dan nilai standar deviasi
sebesar 32,79708.

Variabel karakteristik komite audit
(KKA) memiliki nilai terendah sebesar 0,20000,
nilai tertinggi sebesar 1,00000, nilai rata-rata
sebesar 0,93027 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,14401.

Variabel financial condition (ZFC)
memiliki nilai terendah sebesar -4,94861 yang
dimiliki oleh PT Inti Agri Resources Tbk. (IIKP)
pada tahun 2019, nilai tertinggi sebesar 5,69303
yang dimiliki oleh PT Tirta Mahakam Resources
Tbk. (TIRT) pada tahun 2021, nilai rata-rata
sebesar -2,02700 dan nilai standar deviasi
sebesar 1,42139.

Variabel  complexity of corporate
accounting (CCO) memilki nilai terendah

sebesar 0, nilai tertinggi sebesar 1, nilai rata-rata
sebesar 0,76335 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,42556.

Variabel  auditor reputation  (AR)
memiliki nilai terendah sebesar 0, nilai tertinggi
sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,29516 dan
nilai standar deviasi sebesar 0,45669.

Variabel audit tenure (AT) memiliki nilai
terendah sebesar 1,00000, nilai tertinggi
sebesar 3,00000, nilai rata-rata sebesar 1,78880
dan nilai standar deviasi sebesar 0,79454.

Variabel opini audit (OA) memiliki nilai
terendah sebesar 0, nilai tertinggi sebesar 1,
nilai rata-rata sebesar 0,99491 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,07124.

Variabel independen commissioners
(IC) memiliki nilai terendah sebesar 25,00000
yang dimilki oleh PT Sentra Food Indonesia
Tbk. (FOOD) pada tahun 2019, nilai tertinggi
sebesar 100,00000 yang dimilki oleh PT
Bentoel International Investama Tbk. (RMBA)
pada tahun 2019 hingga tahun 2021, nilai rata-
rata sebesar 42,17951 dan nilai standar deviasi
sebesar 11,57492. Hasil dari uji t dapat dilihat
pada tabel dibawah berikut ini:

309



E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 3, No. 4 December 2023
Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel B Sig Kesimpulan
(Constant) 177,290 0.000 -
KKA -32,325 0.005 Hai Diterima
ZFC 5,241 0.000 Ha; Diterima
CCO 4,343 0.252 Has Tidak Diterima
AR 6,426 0.072 Ha4 Tidak Diterima
AT 2,541 0.201 Has Tidak Diterima
OA 23,094 0.299 Has Tidak Diterima
IC 0,340 0.013 Ha; Diterima

Variabel Dependen: ARL
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
karakteristik komite audit (KKA) memiliki nilai
signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 dengan
nilai koefisien sebesar -32,325 yang berarti
bahwa karakteristk komite audit memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap audit report
lag, sehingga Has dapat diterima. Hal ini
beralasan bahwa komite audit yang bersifat
independen dan memiliki pengalaman di bidang
akuntansi'keuangan memiliki kemampuan untuk
meningkatkan integritas dalam mengumumbkan
hasil labanya, serta dapat meningkatkan
kapabilitas komite untuk meyakinkan auditor
yang sedang bertugas dalam memberikan
pemahaman audit serta dapat menjadi
penengah jika terdapat perbedaan pendapat
antara manajemen dan auditor. Maka dari itu,
secara tidak langsung akan memengaruhi audit
report lag. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ariningtyastuti dan Rohman
(2021), Joy dan Fachriyah (2018), serta Hastuti
dan Meiranto (2016).

Variabel financial condition (ZFC)
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 5,241
yang berarti bahwa financial condition memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap audit report
lag, sehingga Ha, dapat diterima. Pengaruh
positif diartikan bahwa semakin besar prediksi
kebangkrutan sebuah perusahaan, maka akan
semakin besar pula waktu keterlambatan
pelaporan audit oleh auditor. Hal ini sesuai
dengan teori sinyal yang menjelaskan bahwa

dengan adanya reaksi negatif terhadap investor
akibat adanya prediksi kebangkrutan sebuah
perusahaan membuat auditor membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam memastikan bukti
audit yang menunjang opini auditnya, sehingga
akan memengaruhi audit report lag. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratnasari dan Ardiati (2016) serta Shinta dan
Satyawan (2021).

Variabel complexity of corporate
accounting (CCO) memiliki nilai signifikan
sebesar 0,252 lebih besar dari 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar 4,343 yang berarti bahwa
complexity of corporate accounting tidak
berpengaruh terhadap audit report lag, sehingga
Has tidak dapat diterima.

Variabel  auditor reputation  (AR)
memiliki nilai signifikan sebesar 0,072 lebih
besar dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -
6,426 yang berarti bahwa auditor reputation
tidak berpengaruh terhadap audit report lag,
sehingga Ha, tidak dapat diterima.

Variabel audit tenure (AT) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,201 lebih besar dari 0,05
dengan nilai koefisien sebesar -2,541 yang
berarti bahwa audit tenure tidak berpengaruh
terhadap audit report lag, sehingga Has tidak
dapat diterima.

Variabel opini audit (OA) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,299 lebih besar dari 0,05
dengan nilai koefisien sebesar -23,094 yang
berarti bahwa opini audit tidak berpengaruh
terhadap audit report lag, sehingga Hag tidak
dapat diterima.
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Variabel independent commissioners
(IC) memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 lebih
besar dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -
0,340 yang berarti bahwa independent
commissioners memiliki pengaruh signifikan
negatif terhadap audit report lag, sehingga Hay
dapat diterima. Hal ini menjelaskan bahwa
dengan  tingginya tingkat  independensi
komisaris pada suatu perusahaan dapat
mengurangi  perilaku  oportunistk  pihak
manajemen, meningkatkan kualitas
pengungkapan dalam laporan keuangan serta
mengurangi tingkat penyebunyian informasi
yang dibutuhkan pihak eksternal. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Swami dan Latrini (2013) serta Arizky dan
Purwanto (2018).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat ditark kesimpulan bahwa
karakteristik komite audit, financial condition,
dan independent commissioners berpengaruh
terhadap audit report lag. Sedangkan complexity
of corporate accounting, auditor reputation, audit
tenure, dan opini audit tidak berpengaruh
terhadap audit report lag.
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